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Abstract: The problem in Indonesia nowadays is the weak quality of human resources. For this 

reason, discussions about performance are still very important. One of the things that guarantees 

the running of performance in accordance with the owner's expectations is organizational culture. 

Organizational culture is a set of values that characterize and guide the organization in carrying out 

the goals and solve organizational problems. The main value of organizational culture in this re-

search is Five Spirits at University of Darussalam Gontor. The method in this research is a quanti-

tative method with a sample of 58 staff from the University of Darussalam (UNIDA) Gontor. While 

the data analysis technique uses in this research is product moment correlation analysis, significance 

correlation coefficient test and coefficient determination. Based on the results of this research, shows 

that the relationship between variables is (r: 0.825) at very strong intervals, Then it shows the influ-

ence of the value of organizational culture (Five Spirits) on staff performance, with the level of in-

fluence (68.06%). 

Keywords: Organizational Culture Value (Five Spirits); Staff Performance; (List three to ten perti-

nent keywords specific to the article yet reasonably common within the subject discipline.) 

1. Pendahuluan 

Masalah nasional yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini adalah rendahnya 

penanganan terhadap kualitas sumber daya manusia (Alindra, 2015:1). Ini artinya kinerja 

di Indonesia masih sangat perlu diperhatikan. Sehubung dengan itu hal yang dapat men-

jamin berjalannya sebuah kinerja pada alur yang diharapkan oleh pendiri perusahaan 

atau owner adalah budaya organisasi, di mana keberadaan budaya dalam organisasi ter-

sebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan (Taurisa, 2012:171). Kinerja ada-

lah pelaksanaan dan penyempurnaan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawabnya se-

hingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan (Poltak, 2012:5). Kinerja kar-

yawan secara umum dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal 

(Taurisa, 2012:170). Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri karya-

wan, yang meliputi kepuasan kerja dan komitmen organisasional. Sedangkan faktor ek-

sternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri karyawan, yang meliputi kepem-

impinan, keamanan dan keselamatan kerja, serta budaya organisasi. 

Sedangkan dalam pandangan Islam, kinerja disebut amal dengan makna umum dan 

khusus, makna umum ialah melakukan atau meninggalkan perbuatan yang disuruh atau 

dilarang oleh agama yang meliputi perbuatan baik (amal soleh) atau perbuatan jahat 
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(Maksiat). Sedangkan makna khusus kinerja atau amal ialah melakukan pekerjaan atau 

usaha yang termasuk salah satu unsur penting bagi kegiatan ekonomi secara umum. 

Makna khusus terbagi dua yaitu kinerja bercorak jasmani (fisik) seperti buruh, pertanian, 

pertukangan, dan pekerja fisik lainnya. Serta kinerja bercorak aqli (mental) seperti pega-

wai, guru, dan teknikal yang perlu keahlian khusus (Veithzai, 2015:2). 

Banyak hal yang mempengaruhi kinerja salah satunya adalah budaya organisasi, Bu-

daya organisasi merupakan seperangkat nilai-nilai yang menjadi karakteristik atau ciri 

suatu organisasi untuk menjadi acuan dalam menjalankan tujuan utama organisasi dan 

untuk memecahkan permasalahan organisasi (Lathifah, 2015:1164). Stanley Davis, Turner 

dan Kennedy juga mengakui bahwa “keyakinan” dan “tata nilai” adalah inti sebuah bu-

daya yang terinspirasi dari wujud konkret (kejelasan, konsistensi dan konsensus) perilaku 

individu di dalam organisasi (Dikutip Oleh: Mardiyah, 2015:72). Dalam kajian ini, yang 

menjadi nilai budaya organisasi adalah Panca Jiwa. Nilai panca jiwa merupakan salah 

satu nilai esensial dari pondok modern Darussalam gontor (Mardiyah, 2015:130). yang 

juga merupakan nilai budaya yang ada di UNIDA. Adapun nilai tersebut diantaranya: 

jiwa keikhlasan, kesederhanaan, berdikari (berdiri di atas kaki sendiri), ukhuwah islam-

iyyah, dan jiwa bebas (KH. Imam Zarkasy: 11). 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah pelaksanaan suatu pekerjaan dan penyempurnaan 

pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga dapat mencapai hasil 

sesuai dengan yang diharapkan (Poltak, 2012:5). Kinerja juga didefinisikan sebagai hasil 

pencapaian kerja seseorang atau kelompok di organisasi baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif yang sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-masing 

untuk mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral maupun etika (Moeheriono, 2014:96). Dan kinerja juga dapat diartikan 

sebagai prestasi, hasil atau kemampuan yang dicapai dari suatu pelaksanaan kerja, 

kewajiban ataupun tugas tertentu (Triana, 2015:75). 

2.2. Dimensi Kinerja 

Menurut (Wirawan dikutip oleh: Alindra 2015:23) dimensi kinerja dapat 

dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: 

• Hasil kerja. Hasil kerja adalah keluaran kerja dalam bentuk barang dan jasa yang 

dapat dihitung dan diukur kuantitas dan kualitasnya; 

• Perilaku kerja. Perilaku kerja adalah perilaku karyawan yang ada hubungannya 

dengan pekerjaan. Perilaku kerja dicantumkan dalam standar kinerja, prosedur 

kerja, kode etik dan peraturan organisasi; 

• Sifat pribadi yang ada hubungannya dengan pekerjaan adalah sifat pribadi 

karyawan yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaanya. 

2.3. Pengertian Kinerja dalam islam 

Menurut (Veithzal, 2015:5) Kinerja atau amal menurut Islam dapat diartikan dengan 

makna yang umum dan khusus. Amal dengan makna umum ialah melakukan atau 

meninggalkan perbuatan yang disuruh atau dilarang oleh agama yang meliputi 

perbuatan baik atau jahat. Perbuatan baik dinamakan amal soleh dan perbuatan jahat 

dinamakan maksiat. Sedangkan kinerja atau amal dengan makna khusus adalah 

melakukan segala pekerjaan atau usaha yang menjadi salah satu unsur terpenting bagi 

proses kegiatan ekonomi seluruhnya. Amal dengan makna khusus menurut Islam terbagi 

dua yaitu: 

• Kinerja yang bercorak jasmani (buruh, pertanian, pertukangan dll); 

• Kinerja yang bercorak aqli/pikiran (pegawai, pengajar, teknikal dll). 
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2.4. Pengertian Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama dan dipakai, 

serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk 

meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan manajer perusahaan (Irham, 2016:50). 

Sedangkang menurut (Faraj dikutip oleh Salim, 2016:14) Budaya organisasi merupakan 

seperangkat nilai, kepercayaan, konsep, dan cara berpikir para pemimpin lembaga, 

kemudian anggota-anggota lama mengajarkannya kepada pendatang baru. Budaya 

terdiri dari nilai-nilai sosial yang dominan yang membantu menciptakan penyempurnaan 

antara bagian-bagian organisasi. Sejalan dengan itu (Najah, 2017:431) juga menyatakan 

bahwa Budaya organisasi adalah nilai, kepercayaan, ide, dan praktik yang lazim di ling-

kungan kerja yang seiring waktu telah menjadi fitur khusus organisasi dan menjadi 

cerminan budaya bagi anggota. 

2.5. Nilai Budaya Organisasi (Panca Jiwa) 

Nilai-nilai “Panca Jiwa” merupakan nilai yang lahir dari Pondok Pesantren Darus-

salam Gontor (PMDG) sebagai dasar dalam beraktivitas maupun kehidupan dalam ling-

kungan tersebut (KH. Imam Zarkasyi:11-14), Panca Jiwa meliputi: 

2.5.1. Jiwa Keikhlasan 

Yaitu Sepi ing pamrih (tidak karena didorong oleh keinginan memperoleh keun-

tungan- keuntungan tertentu), semata-mata karena untuk IBADAH. Dan hal ini meliputi 

segenap suasana kehidupan di (PMDG). 

2.5.2. Jiwa Kesederhanaan 

Yaitu jiwa yang tidak berlebih-lebihan atau disebut sederhana, sederhana bukan be-

rarti pasif (bahasa jawa = narimo) dan juga melarat atau miskin, namum kesederhanaan 

mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati, penguasaan diri dalam menghadapi 

segala kesulitan. 

2.5.3. Jiwa Berdikari (berdiri di atas kaki sendiri) 

Berdikari adalah belajar dan berlatih mengurus segala kepentingan individu. Begitu 

juga halnya dengan (PMDG) tidak bergantung atau menyandarkan kehidupannya 

kepada bantuan dan belas kasihan dari pihak lain baik sistim maupun dana. 

2.5.4. Jiwa Ukhuwah islamiyyah 

Yaitu jiwa persaudaraan, dengan mengedepankan kepentingan bersama sehingga 

segala kesenangan dapat dirasakan bersama. Ukhuwah tersebut tidak hanya dalam 

(PMDG) itu sendiri namun harus juga mempengaruhi arah pemersatuan ummat. 

2.5.5. Jiwa Bebas 

Jiwa bebas, bebas dalam artian bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas berkreasi, 

bebas dalam menentukan masa depan individu namun bukan bebas dalam artian liberal 

dan tetap harus berlandaskan dengan nilai-nilai pondok yang lain. 

2.6. Hipotesis 

a. Ha. Terdapat pengaruh nilai Panca Jiwa terhadap kinerja Staf di UNIDA Gontor. 

b. Ho. Tidak adanya pengaruh nilai Panca Jiwa terhadap kinerja Staf di UNIDA Gontor. 
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3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 58 staf di Uni-

versitas Darussalam (UNIDA) Gontor. Data diperoleh melalui kuesioner penelitian 

dengan skala likert yang disebarkan secara acak kepada responden dan akan diolah 

menggunakan alat bantu SPSS 23 dengan metode analisis yaitu analisis korelasi product 

moment, uji signifikansi koefisien korelasi dan koefisien determinasi. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Uji Korelasi Product Moment 

Pada bagian ini, menjelaskan hubungan budaya organisasi (Panca Jiwa) dengan 

kinerja staf di Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor. adapun hasil Correlation prod-

uct Moment Test antara Variabel X (Budaya Organisasi) dan Variabel Y (Kinerja Staf) ada-

lah sebagai berikut: 

Table 1. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pearson correlation antara budaya or-

ganisasi dengan kinerja staf adalah sebesar (+0,825). Jika ditafsirkan menggunakan tabel 

interpretasi koefisien korelasi (tabel terlampir), maka akan dilihat nilai (0,825) berada di-

antara interval (0,80-1,000). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan posi-

tif yang sangat kuat. 

4.2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Untuk menjawab Hipotesis penelitian, maka perlu membandingkan antara r hitung 

dengan r tabel, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung < r tabel) maka Ho 

diterima. Sebaliknya jika r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) maka Ha 

diterima (Sugiono, 2013:289). Adapun r hitung pada penelitian ini yaitu: (0,825), se-

dangkan r tabel yaitu: (0,254). Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa r hitung lebih 

besar dari r tabel (r hitung: 0,825 > r tabel: 0,254) ini artinya hipotesis Ha diterima atau 

terdapat pengaruh nilai-nilai budaya organisasi (Panca Jiwa) terhadap kinerja staf di Uni-

versitas Darussalam Gontor (UNIDA) Gontor. 
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4.3. Koefisien Determinasi 

Analisis selanjutnya adalah mengetahui tingkat persen (%) pengaruh variabel inde-

penden terhadap variabel dependen, dengan cara menghitung koefisien determinasinya 

(KD= r2 x 100%). Setelah dianalisi ditemukan bahwa (0,8252 x 100% = 68,06%). Artinya 

68,06% kinerja staf, dipengaruhi oleh nilai budaya organisasi (Panca Jiwa). Sedangkan 

31,94% lainnya, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

4.4. Pembahasan 

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Atsti Fauzia 

Ulfana latifah: 2015) yang meneliti tentang “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cimahi” dengan hasil: budaya organ-

isasi berpengaruh siqnifikan terhadap kinerja sebesar 67,4%. Hasil penelitian ini juga 

sesuai dengan penelitian (Najah Quraisy: 2017) yang meneliti tentang pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja sumber daya manusia dengan hasil bahwa budaya organisasi 

memiliki dampak yang signifikan terhadap sumber daya manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa budaya organisasi (Panca Jiwa) di 

Universitas Darussalam Gontor, memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja staf saat 

ini, dengan hasil penelitian sebesar (0,825) pada interval sangat kuat. Sehingga apabila 

staf patuh dan taat mengikuti budaya organisasi, maka akan berdampak pula pada kuali-

tas dan kuantitas kinerjanya. Selain itu, diketahui bahwa nilai tingkat pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja staf yaitu sebesar 68,06%, artinya, budaya organisasi (Panca 

Jiwa) di Universitas ini, memberikan pengaruh terhadap kinerja staf sebesar 68,06% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain sebesar 31,94%. 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa teori berikut yaitu: Budaya organisasi adalah 

nilai, kepercayaan, ide, dan praktik yang lazim di lingkungan kerja yang seiring waktu 

telah menjadi fitur khusus organisasi dan cerminan budaya bagi anggota (Najah, 

2017:431). selain itu budaya organisasi juga merupakan kumpulan nilai, kebiasaan, 

standar, kepercayaan, dan asumsi umum yang mengatur cara berpikir anggota, cara 

pengambilan keputusan, cara mereka menangani lingkungan, cara mereka memperla-

kukan informasi, dan cara menggunakan nilai tersebut untuk mencapai keuntungan 

(Aminah, 2013:8). Akhirnya, berdasarkan ungkapan tersebut dapat dikatakan bahwa an-

tara teori budaya organisasi dengan hasil penelitian ini, sejalan atau sesuai dengan prin-

sipnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

• Dari hasil pengolahan data, ditemukan nilai korelasi sebesar 0,825 dengan tingkat 

interval “sangat kuat” artinya, hubungan antara variabel budaya organisasi (Panca 

Jiwa) dengan variabel kinerja staf sangat kuat sebesar 0,825; 

• Hipotesis Ha pada penelitian ini diterima. Dengan r hitung sebesar: 0,825 dan r tabel 

sebesar: 0,254 yang menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung: 

0,825 > r tabel: 0,254) ini artinya hipotes Ha diterima atau terdapat pengaruh nilai 

budaya organisasi (Panca Jiwa) terhadap kinerja staf di UNIDA Gontor; 

• Tingkat pengaruh variabel budaya organisasi (Panca Jiwa) terhadap variabel kinerja 

staf sebesar 68,06%, sedangkan 31,94% lainnya, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu: 
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• Universitas Darussalam Gontor telah mempunyai budaya organisasi yang sangat 

kuat, khususnya pada pembahasan nilai Panca Jiwa. Untuk itu perlu kirannya Uni-

versitas Darussalam Gontor menerapkan nilai tersebut, salahsatunya dengan cara 

mengaplikasikannya dalam bentuk aktivitas-aktivitas seperti berkerja di dalam or-

ganisasi; 

• Dalam upaya mempertahankan nilai budaya organisasi, khususnya nilai Panca Jiwa 

diharapkan bagi manajer dan pemimpin agar dapat mensosialisasikan nilai tersebut 

kepada staf baru terlebih kepada staf yang tidak mempunyai latar belakang pe-

santren Gontor; 

• Bagi peneliti selanjutnya, dirahapkan dapat menggunakan metode lain dalam pem-

bahasan nilai budaya oraganisasi atau dapat menambah variabel-variabel lain yang 

belum dibahas oleh peneliti saat ini. 
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